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Abstrak

Puskesmas Kecamatan Pasar Rebo dalam prakteknya telah mengaplikasikan RME dalam
tiap tingkat manajemennya namun belum dimanfaatkan sepenuhnya oleh beberapa staff
puskesmas dikarenakan masih ada aktifitas pencatatan dan pengambilan data melalui rekam
medis secara konvensional. Oleh hal tersebut maka penelitian ini dibuat yaitu untuk meli-
hat atau mengetahui tingkat kepuasan pengguna terhadap Rekam Medis Elektronik yang
ada pada Puskesmas Kecamatan Pasar Rebo. Tujuan diketahuinya tingkat kepuasan peng-
guna adalah untuk mengetahui apakah RME sudah berjalan baik dan memenuhi keinginan
penggunanya, selain itu tingkat kepuasan pengguna juga dapat dipakai sebagai acuan un-
tuk pengembangan RME selanjutnya, sehingga pengembang dapat melihat dari segi apa
pengguna belum atau kurang puas dalam pemakaian RME tersebut. Adapun metode yang
dilakukan adalah sebagai berikut (1) Mempelajari RME yang sedang berjalan dan menen-
tukan atribut atau variabel yang sesuai dalam metode PIECES ( Performance, Information,
Economic, Control, Efficiency, dan Service). Atribut ini yang akan dijadikan dasar dari
presepsi pengguna terhadap RME. (2) Melakukan pengumpulan data, Pengumpulan data
dilakukan dengan memberikan kuesioner dengan skala Linkert kepada 65 responden yang
telah dilakukan sampling dengan teknik purposive sampling dengan kriterianya adalah peng-
guna yang aktif atau sering menggunakan RME, pengguna yang memakai RME pada jam
sibuk puskesmas melakukan layanan (jam 07:00-17:00 WIB), pengguna yang sudah cukup
lama (lebih dari 3 bulan terhitung dari Agustus 2019) memakai RME dan pengguna yang
banyak melakukan beragam pengolahan data pada RME. Responden tersebut terdiri dari
Dokter, Perawat, Administrator, dan Staff (Staff Farmasi, Staff IT, bidan, dan lain-lain).
(3) Melakukan pengujian data, pada tahap ini data yang sudah dikumpulkan kemudian di-
lakukan pengujian untuk mendapatkan kepastian dalam kevalidan dan keandalan data. (4)
Hasil Analisis, berdasarkan hasil analisis dengan metode PIECES didapatkan nilai tingkat
kepuasan masing-masing atribut sebesar 3,43-4,23 dimana range skor ini dapat dikategorikan
PUAS, sehingga menunjukkan bahwa RME sudah bekerja dengan baik dan dapat diterima
oleh pengguna dan dapat memberikan kepuasan bagi pengguna.

Kata Kunci: Analisis, Rekam Medis Elektronik, Metode PIECES.

janya.

Menurut Permenkes No 75 tahun

Pusat Kesehatan Masyarakat atau biasa
disingkat PUSKESMAS merupakan fasilitas
pelayanan kesehatan tingkat pertama dan
memiliki peran penting dalam sistem kesehatan
Pada pelaksanaannya Puskesmas
mengutamakan upaya yang promotif dan
prefentif guna mencapai derajat kesehatan
masyarakat setinggi-tingginya di wilayah ker-

nasional.

DOI : http://dx.doi.org/10.32409/jikstik.19.4.375
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2014 pelayanan kesehatan adalah upaya yang
diberikan kepada masyarakat mencakup peren-
canaan, pelaksanaan, pencatatan,
pelaporan, dan dituangkan dalam suatu sistem.

evaluasi,

Upaya pengembangan pelayanan pada
bidang informasi di Puskesmas saat ini adalah
memakai sebuah sistem informasi kesehatan
yvang biasa dikenal dengan E-Puskesmas. E-
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Puskesmas adalah sebuah sistem informasi
yang terintegrasi untuk membantu proses
manajemen dan pengambilan keputusan yang
ada di puskesmas. E-Puskesmas menyajikan
informasi-informasi dengan tepat waktu, aku-
rat dan sesuai kebutuhan dan hal tersebut
sangat membantu proses manajemen pada
puskesmas [1|. E-puskesmas ini dirancang seba-
gai solusi atas permasalahan yang terjadi aki-
bat pemakaian sistem tradisional /konvensional.
Agar informasi yang dipakai sesuai dengan
keperluan, maka sistem harus dibuat dan diran-
cang dengan baik, sehingga dapat digunakan
sebagai pendukung pengambilan keputusan |[2].

Komponen yang ada dalam E-Puskesmas
salah satunya adalah Rekam Medis Elek-
tronik (RME). Institue Of Medicine (IOM)
mendeskripsikan rekam medis elektronik seba-
gai sistem yang dapat memudahkan penyim-
panan data dan informasi klinis pasien, pema-
sukan data dan manajemen, pendukung kepu-
tusan, komunikasi elektronik mengenai kondisi
pasien yang efektif, pendukung keselamatan
pasien, memudahkan administrasi serta pela-
poran data [3|. Permenkes No.269 tahun 2008
tentang rekam medis menjelaskan bahwa rekam
medis adalah berkas yang berisikan catatan dan
dokumen tentang identitas pasien, pemerik-
saan, pengobatan, pelayannan dan tindakan
lain kepada pasien pada sarana pelayanan ke-
sehatan [4]. Pada awal penggunaannya, rekam
medis masih bersifat manual/konvesional se-
hingga membuat proses pelayanan memakan
banyak waktu yang disebabkan oleh proses pen-
carian data rekam medis yang sulit karena
data tercatat dalam bentuk kertas, selain itu
juga ada kemungkinan besar data mudah rusak
[5]. Akan tetapi pada masa ini penggunaan
rekam medis sudah berubah menjadi rekam
medis elektronik sehingga membuat proses pen-
catatan dan pelayanan lebih cepat dan mudah.
Selain itu dengan adanya rekam medis elek-
tronik ini dapat membantu dokter dalam men-
dianosa penyakit pasien berdasarkan riwayat
penyakit yang dapat dilihat dan dicari secara
mudah dalam sistem.

Puskesmas Kecamatan Pasar Rebo dalam
prakteknya telah mengaplikasikan RME dalam
tiap tingkat manajemennya namun belum di-
manfaatkan sepenuhnya oleh beberapa staff
puskesmas dikarenakan masih melakukan pen-
catatan dan pengambilan data melalui rekam
Oleh hal terse-

medis secara konvensional.

but maka penelitian ini dibuat yaitu untuk
mengetahui tingkat kepuasan pengguna ter-
hadap RME. Persepsi atau pendapat pengguna
RME sangatlah penting karena sebagai peng-
guna sistem mereka sangat paham sistem dan
pendapat mereka sangat membantu pengem-
bangan sistem informasi di puskesmas.

Untuk mengetahui persepsi pengguna ter-
hadap aspek-aspek yang terdapat dalam RME
ini dapat diketahui dengan suatu metode
analisis. ~ Metode analisis yang digunakan
untuk mencari tahu pendapat pengguna
adalah metode PIECES, karena dalam metode
PIECES terdapat aspek-aspek yang cocok den-
gan atribut RME, yaitu Performance (Kin-
erja), Information (Informasi), FEconomics
(Ekonomi), Control (Kendali), Efficiency
(Efisiensi), Service (Layanan) [6]. Proses anal-
isis menggunakan PIECES pada RME meng-
hasilkan informasi yang detail sehingga kelebi-
han dan kelemahan sistem dapat diketahui.
Analisis ini akan membantu dalam menge-
tahui tingkat kepuasan pengguna sehingga da-
pat mengetahui gambaran rme yang sedang
berjalan dan untuk pengembangan sistem se-
lanjutnya.

Dikarenakan pemanfaatan rekam medis
elektronik yang belum dilakukan sepenuhnya
peneliti ingin mendapatkan gambaran terhadap
kepuasan pengguna serta untuk mengetahui ni-
lai atribut RME pada Puskesmas Kecamatan
Pasar Rebo. Sehingga perlu dilakukan anali-
sis kepuasan pengguna terhadap atribut RME
dengan menggunakan Metode PIECES.

Pembahasan dalam penelitian ini hanya se-
batas fokus dalam mengevaluasi nilai atribut
RME menurut pendapat pengguna den-
gan menggunakan metode PIECES pada
Puskesmas Kecamatan Pasar Rebo. Tu-
juan penelitian ini adalah untuk menge-
tahui nilai kepuasan pengguna terhadap
Rekam Medis Elektronik yang sudah digu-
nakan pada Puskesmas Kecamatan Pasar Rebo
berdasarkan aspek-aspek yang terdapat dalam
metode PIECES yang meliputi Presentation,
Information, Economics, Control, Efficiency,
dan Service atau yang dikenal dengan PIECES.
adalah  sebagai

Kegunaan Penelitian

berikut:

1. Bagi Puskesmas Kecamatan Pasar Rebo

(a) Diperoleh suatu gambaran tentang
atribut rekam medis elektronik.
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(b) Diperoleh gambaran untuk pengem-
bangan sistem rekam medis elek-
tronik selanjutnya berdasarkan pre-
sepsi pengguna.

2. Bagi Peneliti

Sebagai wahana untuk mengaplikasikan
ilmu yang sudah didapat dari bidang sis-
tem informasi bisnis.

Rekam Medis Elektronik

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 269
Tahun 2008 menjelaskan rekam medis sebagai
berkas yang berisikan catatan dan dokumen
tentang identitas pasien, pemeriksaan, pengo-
batan,tindakan dan pelayanan lain yang telah
diberikan kepada pasien [4]. Seiring berjalan-
nya waktu pencatatan rekam medis berubah
dan mengalami kemajuan dari yang semula se-
cara manual kini pencatatan dilakukan den-
gan terkomputerisasi atau juga dikenal dengan
rekam medis elektronik.

Institute Of Medicine (IOM) mendeskrip-
sikan rekam medis elektronik sebagai sis-
tem yang dapat memudahkan penyimpanan
data dan informasi klinis pasien, pemasukan
data dan manajemen, pendukung keputu-
san, komunikasi elektronik mengenai kondisi
pasien, memudahkan administrasi serta pelapo-
ran data.

PIECES

PIECES merupakan suatu model evaluasi sis-
tem informasi yang berupa kerangka yang digu-
nakan untuk mengklasifikasikan suatu masalah,
opportunities, dan directives yang terdapat
pada bagian scope definition analisa dan peran-
cangan sistem [7]. Menurut Al fatta (2007:51)
metode yang menggunakan enam atribut
vaitu Performance, Information, Economic,
Control, Efficiency, dan Service.

1. Performance (Kinerja)

Kinerja adalah kemampuan sebuah sistem
dalam melakukan sebuah pekerjaan dan menye-
lesaikan tugas dengan waktu yang relatif cepat
sehingga dapat tepat sasaran. Indikator dalam
atribut kinerja ini adalah:

1. Response Time
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Response Time adalah kecepatan waktu
sebuah sistem dalam menjalankan perin-
tah atau suatu proses kerja.

2. Throughput

Kemampuan sebuah sistem dalam
melakukan beberapa proses/pekerjaan
dalam beberapa periode waktu.

3. Toleransi Kesalahan

Banyaknya error atau kesalahan yang da-
pat ditoleransi oleh sistem.

2. Information (Informasi)

Pada atribut ini dilakukan analisis untuk meli-
hat ketepatan, kejelasan dan kelengkapan in-
formasi yang diberikan oleh sistem. Indikator
dalam atribut ini adalah:

1. Accuracy

Pada indikator ini dilakukan analisis ter-
hadap ketepatan informasi yang diper-
oleh dari sistem.

2. Relevansi Informasi
Informasi harus sesuai dengan kebutuhan
dari pengguna

3. Penyajian Informasi

Informasi yang disajikan harus mudah
dipelajari dan mudah dimengerti.

3. Economic (Ekonomi)

Analisis yang dilakukan pada atribut ini
adalah untuk melihat kemampuan
dalam meningkatkan daya guna dengan me-
manfaatkan biaya yang bersifat ekonomis.

sistem

4. Security (Keamanan)

Sebuah sistem yang andal harus memiliki kea-
manan yang baik. Pada atribut ini dilakukan
analisis untuk melihat integritas dan keamanan
dari sistem. Sistem dikatakan aman apabila
memiliki manajemen kontrol dan mekanisme
keamanan yang baik.

5. Ef ficiency (Efisiensi)

Efisiensi berhubungan dengan pemanfaatan
sumber daya dengan optimal. Dan sistem yang
efisien memiliki memiliki indikator wusability
dan maintainbility. Usability adalah indikator
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dimana sistem memberikan kemudahan pen-
goperasian, pembelajaran dan dalam meng-
interpretasikan suatu perintah. Lalu indika-
tor maintainbility adalah kemampuan sistem
dalam melakukan perawatan dan pengemban-
gan.

6. Services (Layanan)

Pada atribut ini dilakukan analisis terhadap
layanan yang diberikan dari sistem. Pen-
ingkatan layanan akan sangat penting di-
lakukan melihat pelayanan merupakan simbol
dari kualitas sebuah sistem. Sistem yang baik
akan memberikan layanan yang baik juga. Sis-
tem memiliki layanan baik apabila memiliki
akurasi (ketepatan dalam komputasi dan kea-
manan), dapat dipercaya, dan mudah dipahami
oleh pengguna.

Metode Analisis Data

Proses dalam analisis data adalah mengatur,
mengurutkan, mengelompokkan, memberikan
kode dan mengategorikannya. Metode analisis
data dalam suatu penelitian dibedakan menjadi
analisis kuantitatif dan analisis kualitatif.

Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan cara
vang dibutuhkan untuk dapat memperoleh in-
formasi yang mendukung penelitian dan men-
capai tujuan dari penelitian. Beberapa metode
yvang dilakukan dalam pengumpulan data an-
tara lain:

1. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu metode
pengumpulan data yang banyak diakui dan
merupakan metode yang penting untuk di-
lakukan. Menggunakan metode ini pewawan-
cara dapat menilai secara langsung kebenaran
informasi yang di dapat dari narasumber. Dan
juga dengan wawancara dapat menimbulkan
keterbukaan informasi antara pewawancara dan
narasumber.  Menurut Prof. Dr.  Sugiy-
ono dalam menggunakan metode kuesioner dan
wawancara ini peneliti harus memiliki angga-
pan yang perlu dipegang antara lain:

1. Bahwa responden merupakan orang yang
paling memahami dengan dirinya sendiri.

2. Bahwa jawaban yang diberikan respon-
den/subyek kepada peneliti adalah benar
dan dapat dipercaya.

3. Interpretasi subyek tentang pernyataan
vang diajukan peneliti adalah sama den-
gan yang dimaksudkan.

Wawancara dapat dibedakan menjadi dua cara,
yaitu:

1. Wawancara terstruktur

Teknik pengumpulan data menggunakan
wawancara terstruktur ini peneliti telah
menyiapkan pertanyaan-pertanyaan ter-
tulis yang alternative jawabannya su-
dah dipersiapkan. Selain mempersiapkan
pertanyaan tertulis peneliti juga dapat
menggunakan alat bantu seperti perekam
suara, grafik, gambar, dan sebagainya.

2. Wawancara tidak terstruktur

Berbeda dengan wawancara terstruktur,
wawancara tidak terstruktur dilakukan
secara bebas tanpa adanya pertanyaan
yang sistematis. Pedoman yang digu-
nakan hanya berupa garis besar per-
masalahan yang akan ditanyakan

2. Observasi

Observasi adalah salah satu teknik pengumpu-
lan data yang efektif dalam pemahaman akan
informasi. Menggunakan observasi analis dapat
mengamati dan mempelajari secara langsung
sistem yang berjalan atau yang sedang dianal-
isis. Data yang terkumpul melalui proses ob-
servasi ini memiliki sifat keandalan yang tinggi
karena menggambarkan secara langsung sistem
saat digunakan.

3. Daftar Pertanyaan / Kuesioner

Kuesioner adalah metode pengumpulan data
dengan cara memberikan daftar pertanyaan
kepada responden yang bertujuan menganalisis
atau mempelajari karakteristik, sikap, persepsi,
keyakinan dan perilaku sekelompok orang yang
mendukung proses analisis. Metode ini sangat
cocok digunakan untuk pengumpulan data den-
gan jumlah sumber yang banyak.

458
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Definisi Pengujian Data

Pengujian data dalam penelitian sangat perlu
dilakukan untuk menguji kualitas data, baik
dari validitas maupun reabilitas dari
pengumpulan data. Uji validitas adalah uji un-
tuk melihat sejauh mana alat ukur yang digu-
nakan dalam mengukur (Ghozli, 2009).

Reliabilitas menunjukkan sejauh mana hasil
pengukuran dengan alat tersebut dapat diper-
caya. Hasil pengukuran harus reliabel dalam
artian harus memiliki tingkat konsistensi dan
kemantapan (Sumadi Suryabrata, 2004:28).
Untuk melakukan uji ini adalah dengan mem-
bandingkan nilai Conbrach alpha dengan stan-
dar minimal Conbrach alpha yaitu sebesar 0,6.
Ini artinya bila nilai Conbrach alpha yang dihi-
tung mendapatkan hasil dibawah nilai 0,6 da-
pat disimpulkan kuesioner tersebut tidak relia-
bel dan reliabel apabila berada diatas 0,6. Un-
tuk mencari nilai Conbrach alpha dapat dihi-
tung dengan rumus Conbrach alpha.

sisi

Mendeskripsikan Data

Pada tahap ini dilakukan proses membuat
deskripsi data dengan menyajikannya dalam
bentuk tabel frekuensi dengan tujuan untuk
memahami karakteristik data dari suatu peneli-
tian.

Metodologi Penelitian

Gambaran Umum Puskesmas Keca-

matan Pasar Rebo

Puskesmas Kecamatan Pasar Rebo ini didirikan
pada tahun 1995 yang memiliki luas tanah 3000
m? dan luas bangunan 1300 m?. Puskesmas
Kecamatan Pasar Rebo beralamat di JI. Raya
Kalisari No.1 Kelurahan Pekayon. Kecamatan
Pasar Rebo, Kota Administrasi Jakarta Timur,
DKI Jakarta. Gedung Puskesmas Kecamatan
Pasar Rebo ini memiliki 4 lantai dengan fasil-
itas yang lengkap seperti : Layanan Pendaf-
taran, Prolanis, KIA, KB, Akupresur, Lansia,
Laboratorium, Nursing Care, Layanan Gigi dan
Mulut, Persalinan, Layanan Gizi, Layanan Re-
flaksi Mata, dan lain-lain.

Visi dan Misi

1. Visi

Masyarakat Pasar Rebo Sehat
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2. Misi

(a) Mewujudkan Pelayanan Dasar yang
bermutu, efektif dan efisien.

(b) Terintegrasinya sistem informasi

Manajemen Puskesmas.

(¢) Meningkatnya Kemandirian
Masyarakat melalui Gerakan hidup
Sehat dengan pendekatan keluarga.

Rekam Medis Elektronik merupakan salah
satu elemen di dalam E-Pus yang berisikan
identitas pasien, pemeriksaan, pengobatan,
dan pelayanan lainnya yang diberikan kepada
pasien. Puskesmas Kecamatan Pasar Rebo
telah menerapkan E-Pus yang terbaru yaitu
ePuskesmas NG (New Generation) den-
gan fitur yang lebih baik terutama dalam
meningkatkan kualitas dan layanan.

Metode PIECES

Dari RME tersebut dicari nilai kepuasaan peng-
guna dengan mengacu pada metode PIECES
yang terdiri dari:

1. Performance (Kinerja)

Dari kategori ini dapat dilihat presepsi dan pen-
galaman pengguna terhadap kinerja RME. In-
dikator dalam sistem yang diukur pada aspek
ini adalah:

e Response time

Pernyataan yang diberikan kepada re-
sponden untuk melihat response time,
yaitu:

1. RME merespons suatu perintah den-
gan cepat.

2. Total waktu yang dibutuhkan dalam
melakukan pengolahan data hingga
menghasilkan informasisudah di-
lakukan dengan cepat.

Pernyataan ini diberikan untuk meng-
gali informasi mengenai waktu respon
dari rme berdasarkan persepsi penggu-
nanya. Kemampuan rme yang akan dil-
ihat melalui pernyataan tersebut adalah
total waktu merespon perintah dan to-
tal waktu dalam pengolahan data men-
jadi informasi yang relatif singkat.
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o Throughput

Pernyataan yang diberikan kepada re-
sponden untuk melihat throughput yaitu:

1. Rekam Medis Elektronik sangat mu-
dah diakses oleh pengguna.

2. RME dapat mengoperasikan sejum-
lah perintah dalamwaktu yang re-
latif singkat, tanpa mengalami ham-
batan.

3. Jumlah data yang dapat diproses
RME pada satuan waktusudah
sesuai dengan yang diharapkan.

4. Pada saat sistem RME digunakan
secara bersamaan, kinerja sistem
tetap berjalan stabil.

5. Data yang diolah dan kemudian dis-
impan sesuaidengan yang tersimpan
ke dalam sistem.

Pernyataan ini diberikan untuk meng-
gali informasi mengenai kemampuan rme
dalam pengaksesan yang mudah, pengop-
erasian perintah tanpa hambatan, jumlah
data yang dapat diproses, dan data yang
diolah sudah sesuai dengan yang disim-
pan dalam sistem.

e Toleransi kesalahan

Pernyataan yang diberikan kepada re-
sponden untuk melihat toleransi kesala-
han rme yaitu:

1. RME tidak dapat menyimpan data
yang bukan seharusnya.

2. Data yang mengandung kesalahan
atau data yang tidak benar tidak da-
pat disimpan oleh sistem.

3. RME tidak dapat menyimpan data
yang sama sehinggatidak menim-
bulkan duplikasi atau redudansi
data.

Pernyataan ini diberikan untuk meng-
gali informasi mengenai kemampuan
rme.dalam  mentoleransi  kesalahan
seperti data yang mengandung kesala-
han akan ditolak oleh sistem dan sistem
tidak dapat menyimpan data yang sama.

2. Information

Indikator yang digali dari atribut informasi
ini adalah keakuratan, relevansi informasi, dan
penyajian informasi yang dimiliki RME.

e Accuracy
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Pernyataan yang diberikan kepada re-
sponden untuk melihat akurasi/ketepatan
rme adalah:

1. Informasi yang dihasilkan oleh RME
tepat pada waktunya (real time).

2. Data yang diolah oleh RME su-
dah tersimpan ke dalam satu media
penyimpanan.

Pernyataan ini diberikan untuk menggali
informasi tentang kemampuan rme.dalam
memberikan informasi tepat pada wak-
tunya.

Relevansi Informasi

Pernyataan yang diberikan kepada re-
sponden untuk melihat kesesuaian infor-
masi yaitu:

1. Informasi yang dihasilkan oleh RME
sudah sesuai dengan yang dibu-
tuhkan.

2. Format informasi yang dihasilkan
oleh RME bermanfaatdan dapat di-
gunakan sebagaimana mestinya oleh
pengguna.

Pernyataan ini diberikan untuk menggali
informasi tentang kemampuan rme.dalam
memberikan informasi yang sesuai serta
format informasi yang diberikan berman-
faat dan dapat digunakan semestinya.

Penyajian Informasi

Pernyataan yang diberikan kepada re-
sponden untuk melihat penyajian infor-
masi yang dimiliki rme adalah:

1. Informasi yang disajikan RME mu-
dah untuk dipelajaridan dipahami.

2. Informasi yang dihasilkan RME da-
pat diandalkan/dipercaya.

Pernyataan ini diberikan untuk menggali
informasi tentang kemampuan rme.dalam
menyajikan informasi yang dapat diper-
caya dan mudah untuk dipelajari.
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3. Economic

Pernyataan diberikan kepada responden un-
tuk dapat mengetahui kepuasan pengguna dari
atribut ekonomis yang diberikan rme. Sehingga
dapat diketahui apakah dengan memanfaatkan
rme biaya yang dibutuhkan besar dan pen-
geluaran menjadi lebih ringan dibanding tanpa
rme atau apakah pelayanan mengalami pertum-
buhan dengan adanya rme. Isi dari pernyataan
adalah sebagai berikut:

1. Menggunakan RME biaya yang dikelu-
arkan menjadi lebih ringan dibandingkan
dengan menggunakan cara konvensional.

2. Pada saat pembangunan dan penera-
pan sistem RME | biaya yangdikeluarkan
puskesmas cukup tinggi.

3. Ada perubahan yang signifkan dalam
hal perkembangan dan pertumbuhan
pelayanan dengan adanya.

4. Control

Pernyataan diberikan kepada responden untuk
mengetahui kepuasan pengguna terhadap Kon-
trol rme yang terdiri dari kemampuan menjaga
data, kejelasan dalam mengolah otorisasi hak
akses, pengontrolan yang terpusat dan sistem
pengamanan yang sudah baik. Isi dari perny-
ataan adalah sebagai berikut:

1. Bentuk pengamanan yang terdapat pada
RME sudah dapatmenjaga data atau in-
formasi dari berbagai bentuk kecurangan
atau kejahatan.

2. Terdapat pengontrolan terpusat terhadap
penggunaan data.

3. Sistem pengamanan data RME sudah
baik.

4. Manajemen dalam memberikan otorisasi
dan menentukan pengendalian akses ter-
hadap penggunaandan pengoperasian sis-
tem sudah jelas.

5. Media penyimpanan aman dari
rusakan dan kecelakaan.

pe-

6. Media penyimpanan dapat mengorgan-
isasikan data dengan baik
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5. Efficiency

Pernyataan diberikan kepada responden untuk
mengetahui kepuasan pengguna terhadap sifat
Efficiency rme dalam memberikan kemudahan
pengoperasian, pemeliharaan sistem serta ke-
mampuan rme dalam meningkatkan pelayanan.
Isi dari pernyataan adalah sebagai berikut:

1. Dalam pemeliharaan sistem, tidak men-
galami kesulitan baik dari segi biaya
maupun pelaksanaanya.

2. Sistem yang digunakan sekarang lebih
meringankan pengguna baik dari segi bi-
aya dan waktu.

3. Penggunaan sistem RME paling berperan
dalam hal peningkatan pelayanan.

4. Untuk pengoperasiannya sehari-hari,
apakah sistem dapat menghasilkan out-
put vang sesuai dengan waktu dan mate-
rial yang minimal.

6. Service

Pernyataan diberikan kepada responden untuk
mengetahui kepuasan pengguna terhadap Ser-
vice dari rme baik dalam kemudahan pemaka-
ian, kemudahan untuk dipahami, kemampuan
fleksibilitas sistem, maupun dalam pemenuhan
informasi. Isi dari pernyataan adalah sebagai
berikut:

1. RME mudah dipelajari dan dipahami.
2. RME mudah digunakan.

3. RME fleksibel jika digunakan untuk situ-
asi yang baru.

4. RME dapat dirubah secara fleksibel.

5. RME terkoordinasi dan terintegrasi den-
gan sistem yang lain.

6. RME dapat memberikan kepuasan anda
sebagai pengguna yang membutuhkan in-
formasi

Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini meng-
gunakan Kuesioner. Kuesioner ini berisi 35
pernyataan yang terbagi atas 10 pernyataan
tentang Performance, 6 pernyataan Informa-
tion, 3 pernyataan Economic, 6 pernyataan
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Control, 6 pernyataan Efficiency, dan 6 perny-
ataan Service. Skala yang digunakan dalam
kuesioner ini adalah skala Linkert dengan jawa-
ban Sangat setuju (5 poin), Setuju (4 poin),
Ragu (3 poin), Tidak Setuju (2 poin), dan San-
gat Tidak Setuju (1 poin).

Subjek dari penelitian ini adalah pengguna
Rekam Medis Elektronik. Pengguna RME ini
dibedakan menjadi 4 kriteria yaitu Dokter, Per-
awat, Administrator dan staff-staff lain terma-
suk didalamnya adalah staff IT, staff farmasi,
bidan, dan lain-lain dengan jumlah total peng-
guna RME sebanyak 146 orang yang kemu-
dian dilakukan sampling dengan teknik pur-
posive sampling. Kriteria yang dicari peneliti
adalah pengguna yang aktif (sering) menggu-
nakan RME, pengguna yang memakai rme pada
jam sibuk puskesmas melakukan layanan (jam
07:00-17:00 WIB), pengguna yang sudah cukup
lama memakai rme (lebih dari 3 bulan terhi-
tung dari Agustus 2019) dan pengguna yang
banyak melakukan pengolahan data pada rme.
Sehingga didapat responden dengan jumlah 65
responden. Data jumlah responden dan pro-
fesinya dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 1: Daftar Jumlah responden

No. Profesi Jumlah Presentase
Responden
1. Dokter 11 Orang 11,17 %
Perawat 16 Orang 16,25%
3. Administrator 6 Orang 6,9%
Staff (Staff
4 If?r“"];ﬁ‘afifi 320mang | 32,49%
lain-lain)
TOTAL 65 Orang 100%

Analisis Data

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis
penelitian deskriptif kuantitatif karena bertu-
juan untuk mendeskripsikan dan meringkas
situasi atau variabel dari tanggapan peng-
guna sistem RME yang sedang digunakan pada
Puskesmas Kecamatan Pasar Rebo. Setelah se-
mua, pernyataan pada kuisioner di jawab oleh
responden, kemudian dilakukan uji validitas
dan uji reabilitas terhadap kuisioner tersebut.

Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk melihat sejauh
mana kecermatan dan ketepatan dari kuesioner

dalam mengukur data. Untuk mengetahui su-
atu pernyataan tersebut valid atau tidak ter-
lebih dahulu menghitung besaran nilai dari r
hitung dan r tabelnya (tabel Pearson Product
Moment). Apabila nilai 7 hitung dan r tabel
sudah didapatkan, maka sebuah pernyataan
dikatakan valid jika r hitung lebih besar dari
r tabel.

Nilai r tabel dapat dilihat dari list yang
ada pada tabel Pearson Product Moment atau
dengan menghitungnya dengan rumus r tabel.
Sehingga didapatkan hasil hitung dari r tabel
adalah sebesar 0.244.

Setelah r tabel di dapat, kemudian di-
lakukan perhitungan untuk mencari nilai r hi-
tung setiap pernyataan dengan menggunakan
rumus 7 hitung. Dan hasil perhitungan untuk
r hitung pernyataan 1 adalah sebesar 0,737 dan
apabila dibandingkan dengan nilai r tabelnya
yaitu sebesar 0,244 dapat diketahui bahwa ni-
lai r hitung pada pernyataan 1 lebih besar dari
nilai r tabel. Maka dapat disimpulkan bahwa
pernyataan 1 pada kuesioner bersifat valid.

Uji Reabilitas

Setelah dilakukan uji validitas terhadap kue-
sioner selanjutnya adalah melakukan uji reabil-
itas. Uji reabilitas ini dilakukan untuk menun-
jukkan apakah hasil pengukuran tetap konsis-
ten apabila dilakukan pengukuran-pengukuran
selanjutnya dengan kondisi yang sama. Uji re-
abilitas ini menggunakan rumus Conbrach Al-
pha.

Untuk mencari nilai reabilitas dengan ru-
mus Conbrach alpha. Menurut Guilford
(1956) kriteria koefisien reabilitas adalah seba-
gai berikut:

e 0,80 <ry;< 1,00 reliabilitas dikatakan
sangat tinggi

L] 0,60 <T11
tinggi

<0,80 reliabilitas dikatakan

e 0,40 <ryy
sedang

<0,60 reliabilitas dikatakan

e 0,20<<r;; <0,40 reliabilitas dikatakan ren-
dah.

o r;;<0,20 reliabilitas dikatakan sangat
rendah (tidak reliable).

Hasil perhitungan reabilitas pada kuesioner
tersebut memiliki nilai Conbrach alpha sebe-
sar 0,954, maka hal ini membuktikan berapa
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kalipun kuesioner diberikan kepada responden
akan menghasilkan hasil ukur yang sama karena
memiliki tingkat reliabilitas yang sangat tinggi.

Karakteristik Penilaian

Setelah dilakukan uji validitas dan reabili-
tas pada data selanjutnya adalah menentukan
karakteristik penilaian dari pengguna dengan
cara menghitung nilai rata-rata dari setiap
pernyataan. Namun sebelum itu perlu dike-
tahui interval kelas dari karakteristik penilaian.
Karakteristik penilaian ini terdiri dari lima kat-
egori yaitu Sangat Puas, Puas, Cukup Puas,
Tidak Puas dan Sangat Tidak Puas. Dibawah
ini adalah rumus (1) untuk menentukan inter-
val kelas untuk karakteristik penilaian [5].

~
I
3

1= Interval kelas
r= Range ( Skala tertinggi — skala teren-

dah)
k= Jumlah Kelas
i—(5-1)/5=0.8

Nilai interval kelas yang diperoleh adalah
sebesar 0,8 sehingga apabila dibuat dalam ben-
tuk tabel karakteristik penilaian akan terlihat
seperti tabel dibawah ini (Tabel 2).

Tabel 2: Karakteristik Penilaian

Rata-rata Kategori
Skor Penilaian
1.00-1,80 Sangat Tidak
Puas
1,81-2,61 Tidak Puas
2,62-3,42 Cukup Puas
3,43-4,23 Puas
4,24-5,04 Sangat Puas

Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner yang
telah diberikan kepada 65 responden yang
merupakan pengguna RME di Puskesmas Ke-
camatan Pasar Rebo untuk mendapatkan gam-
baran tingkat kepuasan pengguna terhadap
RME dengan memperhatikan atribut yang ada
pada metode PIECES, maka hasil kuesioner
direkapitulasi dan telah dilakukan uji validi-
tas dan reabilitas. Berikut ini hasil perhitun-
gan dari kuesioner yang menunjukkan persepsi
pengguna terhadap atribut PIECES :
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Persepsi Pengguna Terhadap Atribut
Performance

Pernyataan 1 (PER 1) pada atribut
Performance menerangkan bahwa hampir se-
mua pengguna menyatakan rekam medis elek-
tronik tersebut mudah di akses (3% sangat
setuju + 81% setuju). Sebanyak 47% (2% San-
gat Setuju + 45% Setuju) dari responden meny-
atakan bahwa RME mampu mengolah perintah
dalam waktu yang singkat dan tanpa hambatan
(PER 2). Lalu untuk waktu respon rme (PER
3), hampir semua responden setuju rme dapat
merespon perintah dengan cepat (3% Sangat
Setuju + 74% Setuju).

Pernyataan 4 (PER 4) menyatakan lebih
dari setengah responden menyatakan bahwa
jumlah data yang dapat diproses dalam RME
sudah sesuai dengan yang diharapkan (2% San-
gat Setuju + 57% Setuju). Pernyataan 5 (PER
5) yaitu dalam hal kestabilan sistem pada saat
RME digunakan secara bersamaan sebanyak
51% (3% Sangat Setuju + 48% Setuju) respon-
den menyatakan setuju. Pernyataan 6 (PER
6) menyatakan hampir semua responden setuju
terhadap total waktu yang dibutuhkan RME
dalam pengolahan data menjadi informasi su-
dah dilakukan dengan cepat (2% Sangat Setuju
+ 78 Setuju). Pernyataan 7 (PER 7) yaitu se-
banyak 91% (3% Sangat Setuju + 88% Setuju)
responden menyatakan bahwa data yang dio-
lah sudah sesuai dengan data yang tersimpan
dalam sistem. Pernyataan 8 (PER 8) yaitu se-
banyak 32% (1% Sangat Setuju + 31% Setuju)
responden menyatakan bahwa RME tidak da-
pat menyimpan data yang bukan seharusnya.

Hampir setengah dari responden meny-
atakan pada Pernyataan 9 (PER 9) bahwa data
yang tidak benar tidak dapat disimpan dalam
sistem (1% Sangat Setuju + 48% Setuju). Dan
terakhir sebanyak 78% (PER 10) responden
menyatakan RME tidak dapat menyimpan data
yang sama yang dapat menimbulkan redudansi
data.

Persepsi Pengguna Terhadap Atribut
Information

Pernyataan 1 (PER 1) pada atribut
Performance menjelaskan lebih dari tiga
perempat responden menyatakan informasi
yang dihasilkan oleh RME sudah sesuai dengan
yang dibutuhkan (3% Sangat Setuju + 76% Se-
tuju). Pernyataan 2 (PER 2) menyatakan lebih
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dari tiga perempat responden setuju bahwa in-
formasi yang dihasilkan tepat pada waktunya
(11 % Sangat Setuju + 68% Setuju).

Hampir keseluruhan responden setuju
bahwa Pernyataan 3 (PER 3) yaitu infor-
masi yang dihasilkan sudah sesuai dan dapat
bermanfaat kepada pengguna (12% Sangat Se-
tuju + 80% Setuju). Sebanyak 86% (9% Sangat
Setuju + 77% Setuju) responden menyatakan
data yang dioleh oleh RME disimpan dalam
satu media penyimpanan (PER 4). Sebanyak
86% (3% Sangat Setuju + 83% Setuju) re-
sponden menyatakan Pernyataan 5 (PER 5)
vaitu informasi yang disajikan sangat mudah
dipelajari. Lalu sebanyak 80% (2% Sangat
Setuju +78% Setuju) responden menyatakan
pada Pernyatan 6 (PER6) bahwa informasi
yang dihasilkan dapat dipercaya.

Persepsi Pengguna Terhadap Atribut
Economic

Pernyataan 1 pada atribut economic meny-
atakan bahwa biaya pemakaian RME ini lebih
ringan dibanding dengan cara konvensional
(12% Sangat Setuju + 62% Setuju). Lalu pada
pernyataan 2 menyatakan tiga perempat repon-
den pada saat pembangunan dan penerapan
sistem memerlukan biaya yang cukup tinggi
(14% Sangat Setuju + 61% Setuju). Kemu-
dian sebanyak 74% (14% Sangat Setuju + 60%
Setuju) responden menyatakan pada Perny-
ataan 3 (PER 3) terdapat perubahan signifikan
dalam bertumbuhnya pelayanan dengan meng-
gunakan RME ini.

Persepsi Pengguna Terhadap Atribut
Control

Persepsi pengguna pada pernyataan 1 (PER 1)
dalam atribut control ini menyatakan bahwa
bentuk pengamanan sudah mampu menjaga
data dan informasi dari suatu ancaman (2%
Sangat Setuju + 68% Setuju). Pernyataan 2
(PER 2) yaitu dalam penggunaan data juga
memiliki kontrol yang terpusat (9% Sangat Se-
tuju + 72% Setuju).

Lebih dari setengah responden menyatakan
pada pernyataan 3 (PER 3) bahwa sistem
pengamanan sudah baik (3% Sangat Setuju +
55% Setuju). Lalu pada Pernyataan 4 (PER
4) yaitu dalam manajemen pengendalian akses
terhadap penggunaan data dan pengoperasian
data yang dimiliki sudah jelas (2% Sangat Se-

tuju + 89% Setuju). Kemudian sebanyak 65%
(3% Sangat Setuju + 62% Setuju) responden
pada pernyataan 5 (PER 5) menyatakan media
penyimpanan sudah aman dari perusakan dan
kecelakaan. Dan sebanyak 86% (5% Sangat Se-
tuju + 81% Setuju) pengguna pada pernyataan
6 (PER 6) menyatakan media penyimpanan da-
pat mengorganisasikan data dengan baik.

Persepsi Pengguna Terhadap Atribut
Efficiency

Pada Pernyataan 1 (PER 1) atribut Efficiency
menerangkan sebanyak 39% (1% Sangat Setuju
+ 38% Setuju) responden menyatakan dalam
pemeliharaan sistem tidak mengalami kesuli-
tan. Pada pernyataan 2 lebih dari setengah
responden menyatakan sistem yang digunakan
sekarang lebih meringankan pengguna (3% San-
gat Setuju + 54% Setuju). Lalu lebih dari tiga
perempat responden pada Pernyataan 3 (PER
3) setuju bahwa RME yang paling berperan
dalam peningkatan pelayanan ( (3% Sangat Se-
tuju + 75% Setuju). Dan 60% (2% Sangat Se-
tuju + 58% Setuju) dari responden menyatakan
RME menghasilkan output yang sesuai dengan
waktu dan menggunakan material yang mini-

mal (PER4).

Persepsi Pengguna Terhadap Atribut
Service

Pada pernyataan 1 atribut Service didapati
bahwa sebagian besar pengguna menyatakan
RME mudah dipelajari (3% Sangat Setuju +
81% Setuju). Lalu pada pernyatan 2 (PER
2) sebagian besar responden menyatakan RME
mudah digunakan (3% Sangat Setuju + 80%
Setuju). Responden menyatakan pada Perny-
ataan 3 (PER 3) yaitu RME memiliki sifat flek-
sibilitas apabila digunakan pada situasi yang
baru (3% Sangat Setuju + 60% Setuju). Re-
sponden menyatakan pada Pernyataan 4 (PER
4) bahwa RME dapat dirubah secara fleksibili-
tas (2% Sangat Setuju +74% Setuju). Respon-
den menyatakan pada Pernyataan 5 (PER 5)
bahwa RME terkoordinasi dan terintegrasi den-
gan sistem yang lain (3% Sangat Setuju + 74%
Setuju). Dan pada Pernyataan 6 (PER 6) re-
sponden menyatakan RME dapat memberikan
kepuasan kepada pengguna yang membutuhkan
informasi (3% Sangat Setuju + 86% Setuju).
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Karakteristik Tingkat Kepuasan Ter-
hadap Atribut RME

Setelah dilakukan uji validitas dan reabilitas
pada data yang telah dikumpulkan kemudian
mencari nilai rata-rata dari setiap pernyataan
untuk mengetahui tingkat kepuasan perny-
ataan tersebut. Untuk mencari nilai rata-rata
dilakukan pembagian antara total skor masing-
masing pernyataan dengan jumlah responden.

Tingkat kepuasan atribut Performance

Dapat dilihat pada Tabel 3 adalah hasil dari
perhitungan data untuk atribut Performance.

Berdasarkan hasil perhitungan dari nilai
rata-rata pada setiap pernyataan atribut per-
formance dapat diketahui terdapat 6 perny-
ataan (Pernyataan 1,3,6,7,9, dan 10) dengan
kategori PUAS dan 4 pernyataan ( Perny-
ataan 2,4,5 dan 8) dengan kategori CUKUP
PUAS. Setelah semua pernyataan dihitung ni-
lai rata-ratanya dapat diketahui atribut Perfor-
mance memiliki nilai Mean 3,6 dan dapat dikat-
egorikan PUAS. Sehingga hal ini menunjukkan
Performance atau kinerja RME sudah bisa di-
terima pengguna dan sudah berjalan dengan
baik.

Tabel 3: Karakteristik Penilaian Atribut Per-

Tabel 4: Karakteristik Penilaian Atribut Infor-

mation
INDIKATOR MEAN KATEGORI
PER 1 3,75 PUAS
PER 2 3,81 PUAS
PER 3 4,04 PUAS
PER 4 3,93 PUAS
PER 5 3.86 PUAS
PER 6 3,76 PUAS
TOTAL 3,86 PUAS

Berdasarkan hasil perhitungan dari ni-
lai rata-rata pada setiap pernyataan atribut
Information ini dapat diketahui bahwa semua
pernyataan pada atribut ini memiliki karak-
teristik penilaian PUAS. Setelah semua perny-
ataan dihitung nilai rata-ratanya maka dapat
diketahui atribut Information memiliki nilai
Mean 3,86 sehingga dapat dikategorikan PUAS.
Hal ini menunjukkan dalam penyajian dan pen-
golahan informasi RME sudah bisa diterima
pengguna dan sudah berjalan dengan baik.

Tingkat kepuasan atribut Economic

Dapat dilihat pada Tabel 5 adalah hasil dari
perhitungan data untuk atribut Economic.

Tabel 5: Karakteristik Penilaian Atribut Eco-
nomic

INDIKATOR 1 KATEGORI
PER 1 3,8 PUAS
PER 2 3,84 PUAS
PER 3 3,81 PUAS

TOTAL 3,82 PUAS

formance
INDIKATOR MEAN KATEGORI
PER 1 38 PUAS
PER 2 3,29 PUAS
PER 3 3,75 PUAS
PER 4 341 CUKUP PUAS
PER 5 3,38 CUKUP PUAS
PERG 3,73 PUAS
PER 7 3.9 PUAS
PER 8 333 CUKUP PUAS
PER 9 3,66 PUAS
PER 10 3,76 PUAS
TOTAL 3.6 PUAS

Tingkat kepuasan atribut Information

Dapat dilihat pada Tabel 4 adalah hasil dari
perhitungan data untuk atribut Information.
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Berdasarkan hasil perhitungan dari ni-
lai rata-rata pada setiap pernyataan atribut
FEconomic ini dapat diketahui bahwa semua
pernyataan pada atribut ini memiliki karak-
teristik penilaian PUAS. Setelah semua perny-
ataan dihitung nilai rata-ratanya maka da-
pat diketahui atribut Economic memiliki nilai
Mean 3,82 sehingga dapat dikategorikan PUAS.
Hal ini menunjukkan bahwa pengguna puas ter-
hadap nilai ekonomis yang dimiliki RME baik
dalam pemakaian maupun perawatannya.

Tingkat kepuasan atribut Control

Dapat dilihat pada Tabel 6 adalah hasil dari
perhitungan data untuk atribut Control.
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Tabel 6: Karakteristik Penilaian Atribut Con-
trol

INDIKATOR MEAN KATEGORI
PER 1 3,69 PUAS
PER 2 3,90 PUAS
PER 3 3,56 PUAS
PER 4 3,90 PUAS
PER 5 3,67 PUAS
PER 6 3,89 PUAS

TOTAL 3,77 PUAS

Berdasarkan hasil perhitungan dari ni-
lai rata-rata pada setiap pernyataan atribut
Control ini dapat diketahui bahwa semua
pernyataan pada atribut ini memiliki karak-
teristik penilaian PUAS. Setelah semua perny-
ataan dihitung nilai rata-ratanya, maka dapat
diketahui atribut Control memiliki nilai Mean
3,77 sehingga dapat dikategorikan PUAS. Hal
ini menunjukkan bahwa pengguna puas ter-
hadap keamanan, pengendalian akses dan kon-
trol secara keseluruhan yang dimiliki RME.

Tingkat kepuasan atribut Efficiency

Dapat dilihat pada Tabel 7 adalah hasil dari
perhitungan data untuk atribut Efficiency.

Tabel 7: Karakteristik Penilaian Atribut Effici-
ency

INDIKATOR MEAN KATEGORI
PER 1 3,36 CUKUP PUAS
PER 2 3,47 PUAS
PER 3 3,76 PUAS
PER 4 3,52 PUAS

TOTAL 3,53 PUAS

Berdasarkan hasil perhitungan dari ni-
lai rata-rata pada setiap pernyataan atribut
Efficiency ini dapat diketahui bahwa semua
pernyataan pada atribut ini memiliki karak-
teristik penilaian PUAS. Setelah semua perny-
ataan dihitung nilai rata-ratanya, maka da-
pat diketahui atribut Efficiency memiliki nilai
Mean 3,53 sehingga dapat dikategorikan PUAS.
Hal ini menunjukkan bahwa pengguna puas ter-
hadap nilai-nilai efficiency yang dimiliki RME.

Tingkat kepuasan atribut Service

Dapat dilihat pada Tabel 8 adalah hasil dari
perhitungan data untuk atribut Service.

Tabel 8: Karakteristik Penilaian Atribut Servi-
ce

INDIKATOR MEAN KATEGORI
PER 1 3,86 PUAS
PER 2 3,83 PUAS
PER 3 3,58 PUAS
PER 4 3,70 PUAS
PER 5 3,72 PUAS
PER 6 3,89 PUAS

TOTAL 3,76 PUAS

Berdasarkan hasil perhitungan dari ni-
lai rata-rata pada setiap pernyataan atribut
Service ini dapat diketahui bahwa semua perny-
ataan pada atribut ini memiliki karakteristik
penilaian PUAS. Setelah semua pernyataan di-
hitung nilai rata-ratanya, maka dapat diketahui
atribut Service memiliki nilai Mean 3,76 se-
hingga dapat dikategorikan PUAS. Hal ini me-
nunjukkan bahwa pengguna puas terhadap Ser-
vice atau layanan yang diberikan oleh RME.

Dari hasil perhitungan yang diberikan
kepada responden yang merupakan pengguna
Rekam Medis Elektronik pada Puskesmas Ke-
camatan Pasar Rebo, atribut Performance,
Information, FEconomic, Control, Efficiency
dan Service secara keseluruhan penilaian be-
rada pada kategori PUAS dengan rata-rata pe-
nilaian 3,72. Hal ini menjelaskan bahwa pen-
erapan RME tersebut sudah baik dan peng-
guna dapat menggunakannya dengan rasa puas.
Namun untuk menjaga kualitas RME dan
kepuasan dari penggunanya, RME tetap harus
dilakukan perawatan dan dikembangkan sesuai
dengan perkembangan teknologi.

Penutup

Berdasarkan hasil analisis data dan perhitun-
gan angket terhadap 65 responden yang meru-
pakan pengguna RME di Puskesmas Keca-
matan Pasar Rebo dapat disimpulkan bahwa
nilai atau skor dari atribut-atribut PIECES
(Performance, Information, Economic,
Control, Efficiency, dan Service) dalam men-
gukur tingkat kepuasan dari pengguna memiliki
nilai masing-masing atribut antara 3,43-4,23
dimana dalam range skor tersebut dapat dikat-
egorikan PUAS. Sehingga rata-rata nilai skor
atribut PIECES menunjukkan bahwa keselu-
ruhan RME sudah berjalan dengan baik, dapat
diterima oleh pengguna dan dapat memberikan
kepuasan bagi pengguna.

466



